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ABSTRAK 
Kedelai merupakan tanaman palawija yang memiliki arti penting dalam industri pangan dan pakan. Kedelai 
berperan sebagai sumber protein nabati yang sangat penting dalam rangka peningkatan gizi masyarakat karena 
aman bagi kesehatan dan murah harganya. Penelitian ini bertujuan Untuk mengkaji pengaruh kombinasi 
perlakuan pemberian pupuk organik cair dari limbah rumput laut dan urine sapi serta pemberian mulsa jerami 
padi dengan dosis (ketebalan) yang berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai  varietas Wilis. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2016 sampai Juni 2016 di Dusun Kajuara, Desa Awangcenrana, 
Kecamatan Cenrana, Kabupaten Bone. Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan Petak Perpisah 
(RPT). Petak utama adalah penggunaan mulsa jerami padi dengan 4 perlakuan yaitu:  Tanpa jerami, Mulsa 
jerami 2 ton/ha, Mulsa jerami 4 ton/ha, dan Mulsa jerami 6 ton/ha. Anak petak adalah pemupukan dengan 4 
perlakuan yaitu:  tanpa POC, POC Rumput laut, POC urine sapi, dan kombinasi POC rumput laut dengan POC 
urine sapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara pemberian mulsa jerami padi dan POC dari 
limbah rumput laut dan urin sapi terjadi interaksi yang nyata terhadap bobot berangkasan, jumlah polong hampa, 
produksi kedelai/petak, produksi ton.ha
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. kombinasi antara pemberian mulsa jerami padi dan pemberian POC 
dari limbah rumput laut dan urin sapi menunjukkan respon terbaik karena mampu menghasilkan produksi (2,6 
ton/ha) yang lebih tinggi dari kemampuan potensi hasilnya (1,6 ton.ha). 
 




Kedelai merupakan salah satu komoditi pangan yang memegang peranan penting 
sebagai bahan makanan utama disamping beras dan jagung, karena merupakan salah satu 
sumber gizi yang tinggi yaitu protein nabati (Adisarwanto, 2009). Kedelai dapat 
dimanfaatkan bijinya karena biji kedelai kaya protein dan lemak serta beberapa bahan gizi 
penting seperti karbohidrat, Kalium, Fosfor, Besi, Vitamin A dan Vitamin B serta air. Biji 
kedelai mengandung 42-45% protein (Departemen Pertanian, 2004). 
Di Indonesia, produktivitas kedelai yang dicapai saat ini sekitar 1,30 ton/ha atau 
masih sekitar 50% dari potensi hasil varietas kedelai unggul yang dianjurkan (2,00-3,50 
ton/ha). Rendahnya tingkat produktivitas kedelai di setiap pertanaman (0,50-2,50 ton/ha) 
disebabkan oleh adanya perbedaan waktu tanam, tingkat pemeliharaan tanaman, ketersediaan 
air irigasi, dan kesuburan tanah. Secara global, faktor-faktor penyebab rendahnya 
produktivitas kedelai di lahan petani dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok besar, yaitu 
alam, biotik, dan sosial ekonomi (BPS, 2015). 
Upaya meningkatkan produktivitas tanaman kedelai sangat dipengaruhi oleh teknik 
budidaya, pengendalian hama dan pemupukan yang dapat dilakukan melalui akar dan daun. 
Pemupukan melalui daun dilakukan dengan menyemprotkan pupuk dalam bentuk cair pada 
tanaman secara langsung. Metode ini merupakan metode yang efektif untuk memberikan hara 
yang terkandung dalam pupuk, karena pupuk mudah masuk dan terserap ke dalam stomata. 
Hasil penelitian terhadap ukuran membuka celah stomata daun kedelai (Glycine max (L.) 
Merril var. Lokon) pada pagi, siang dan sore hari, menunjukkan bahwa stomata membuka 
maksimal pada pagi hari. Siang hari stomata tetap membuka tetapi tidak maksimal, untuk 
mengurangi terjadinya penguapan, sedangkan pada sore hari terjadi pembukaan stomata lebih 
besar dari siang hari (Meirina, 2006). 
Pupuk organik merupakan pupuk yang berperan meningkatkan aktifitas biologi, 
kimia, dan fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman. 
Saat ini sebagian besar petani masih tergantung pada pupuk anorganik karena mengandung 
beberapa unsur hara dalam jumlah yang banyak, padahal jika pupuk anorganik digunakan 
secara terus-menerus akan menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi tanah (Rahmah et 
al., 2014). Pemupukan merupakan salah satu teknik budidaya yang harus diterapkan untuk 
mendapatkan produksi tanaman yang tinggi. Pemupukan digunakan untuk merangsang 
tanaman agar lebih cepat berbuah. Selain dilakukan melalui akar, pemberiannya dapat  juga 
melalui daun dengan cara disemprotkan (Maryani et al., 2013). 
Pemberian pupuk kebanyakan dilakukan melalui tanah, namun cara tersebut 
mempunyai beberapa kelemahan, diantaranya adalah unsur hara menjadi tidak tersedia 
karena dapat mengalami pencucian, penguapan dan terfiksasi (diikat) oleh partikel tanah atau 
misel tanah (Sarief, 1989). Untuk mengatasi hal tersebut pemberian pupuk dapat dilakukan 
melalui tubuh tanaman atau dikenal dengan istilah pupuk daun. Kelebihan yang diperoleh 
dari pemberian pupuk melalui daun adalah pupuk daun umumnya mengandung unsur hara 
yang lengkap terdiri atas unsur makro dan unsur mikro, unsur hara lebih cepat larut sehingga 
cepat diserap tanaman (Manullang et al., 2014). 
Urin sapi merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan ketersediaan, 
kecukupan, dan efisiensi serapan hara bagi tanaman yang mengandung mikroorganisme 
sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik (N,P,K) dan meningkatkan hasil 
tanaman secara maksimal (Dharmayanti, dkk., 2013). 
Rumput laut adalah salah satu sumber daya laut hidup terbarukan yang komersial. 
Sejak jaman dahulu ganggang laut makroskopik telah memiliki keterkaitan yang erat dengan 
kehidupan manusia dan telah digunakan secara mendalam dalam berbagai cara sebagai 
sumber pangan, pakan, obat-obatan, pupuk, dan terutama untuk phycocolloid yang bernilai 
ekonomis (Lakshmi et al., 2010). Dalam bidang pertanian rumput laut dimanfaatkan sebagai 
pakan ternak, penyubur tanah dan kompos dalam bentuk cairan ekstrak, sebagai zat pemacu 
tumbuh dan pelindung tanaman menghadapi hama dan penyakit (Verkleij, 1992). 
Pupuk organik cair memberikan beberapa keuntungan, misalnya pupuk ini dapat 
digunakan dengan cara menyiramkannya ke akar ataupun di semprotkan ke tanaman dan 
menghemat tenaga. Sehingga proses penyiraman dapat menjaga kelembaban tanah. Pupuk 
organik cair dalam pemupukan jelas lebih merata, tidak akan terjadi penumpukan konsentrasi 
pupuk di satu tempat, hal ini disebabkan pupuk organik cair 100 % larut. (Priangga, dkk., 
2013). 
Mulsa ialah bahan atau material dihamparkan di permukaan tanah atau lahan 
pertanian untuk melindungi tanah dari kerusakan yang disebabkan oleh faktor luar. Peletakan 
bahan tersebut dapat dilakukan dengan cara dihamparkan atau disebarkan dengan membentuk 
lapisan dengan ketebalan tertentu. Jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai mulsa, yang 
berfungsi menekan pertumbuhan gulma dan merubah iklim mikro tanah. Hasil penelitian 
Suhartini dan Adisarwanto (1996) melaporkan bahwa penggunaan mulsa jerami padi sebagai 
mulsa yang dihamparkan merata di atas permukaan tanah sebanyak 5 ton ha
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 dapat menekan 
pertumbuhan gulma 37-61% dibandingkan dengan tanpa mulsa, sedangkan apabila  jerami 
padi dibakar maka pertumbuhan gulma hanya akan menurun 27-31%. Besar kecilnya 
pengaruh yang ditimbulkan akibat pemulsaan tersebut akan tergantung pada dosis mulsa yang 
digunakan, sehingga diperlukan dosis mulsa yang tepat. 
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian tentang pemanfaatan pupuk 
organik cair yang berbahan baku limbah rumput laut dan limbah dari ternak sapi (urine), serta 




Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Kajuara, Desa Awangcenrana, Kecamatan 
Cenrana, Kabupaten Bone. Penelitian berlangsung  dari November 2014 - Maret 2015. 
Penelitian yang berkaitan dengan analisis kandungan hara limbah rumput laut dan urine sapi 
dilakukan di Laboratorium Balai BPTP Tanah Maros, Kabupaten Maros.  
Bahan dan Alat 
Bahan–bahan yang digunakan adalah limbah rumput laut (Gracilaria sp), bibit 
kedelai (Wilis), mulsa jerami, insektisida Decis, limbah ternak sapi berupah urine yang akan 
diolah menjadi pupuk organik cair dan bahan kimia lain untuk keperluan analisis. Alat-alat 
yang digunakan: meteran, kamera digital, timbangan, blender, sprayer, mesin traktor, tali 
nilon, mistar, alat tugal, gunting, papan pengamatan,  ember dan alat-alat lain yang 
mendukung penelitian ini. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan Petak Perpisah (RPT). Petak 
utama adalah penggunaan mulsa jerami padi dengan 4 perlakuan yaitu:  Tanpa jerami (M0), 
Mulsa jerami 2 ton/ha (M1), Mulsa jerami 4 ton/ha (M2), dan Mulsa jerami 6 ton/ha (M3). 
Anak petak adalah pemupukan dengan 4 perlakuan yaitu:  tanpa POC (P0), POC Rumput laut 
(P1), POC urine sapi (P2), dan kombinasi POC rumput laut dengan POC urine sapi (P3). 
Terdapat 8 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali dengan mengamati 4 sampel 
tanaman per petak perlakuan. Jadi terdapat 192 tanaman yang akan diamati. 
Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian yaitu: Persiapan lahan dilakukan dengan mengolah tanah 
secara minimum dengan menggunakan mesin traktor, sebanyak satu kali kemudian diratakan 
dengan cangkul. Pada proses selanjutnya membuat petakan percobaan  4 x 3 m sebanyak 4 
petak (perlakuan mulsa jerami). Sedangkan untuk Petak perlakuan pupuk (POC) hanya di 
bentangkan tali dengan ukuran 1 x 2,5 m sebanyak 16  petakan, sedangkan jarak antara petak 
utama 50 cm. Penanaman dilakukan dengan cara tugal sedalam 5 cm dengan jarak tanam 40 x 
20 cm. untuk mempermudah penentuan kedalaman lubang, alat penugal diberi batas kain. 
Selanjutnya ditanami dengan 2 biji tiap tugalan (lubang tanam), yang terlebih dahulu benih 
kedelai dicampur dengan Rhizobium, Pemasangan mulsa jerami dilakukan setelah 
penanaman kedelai, cara pemasangan mulsa jerami adalah dihamparkan di permukaan lahan 
secara merata sesuai dengan perlakuan yaitu (M0) Tanpa jerami padi, (M1) 2 ton/ha (2,4 kg/ 
petakan), (M2) 4 ton/ha (4,8 kg/petakan) dan (M3) 6 ton/ha (7,2 kg/petakan). Pemberian 
pupuk kompos sebanyak 50 kg yang diberikan secara merata pada semua perlakuan. 
Kemudian pemupukan selanjutnya hanya dengan penyemprotan pada daun tanaman  pada 15 
HTS (hari setelah tanam) kemudian  pemupukan selanjutnya dilakukan setiap minggu sampai 
munculnya polong. Sesuai dengan perlakuan yaitu:  
(P1): POC rumput laut (15 ml/2 liter air) 5 liter air/perlakuan 
(P2): POC urine sapi (10 ml/1 liter air) 5 liter air/perlakuan 
(P3): POC rumput laut + POC urine sapi ( 7,5 ml/1 liter air + 5 ml/0,5 liter air) 5 
liter/perlakuan.  
Kemudian untuk perlakuan control (P0) diberikan pupuk kimia (Urea, SP36, KCl), pupuk 
fosfat (SP36) dan KCl diberikan pada saat tanaman berumur 15 hari setelah tanam, 
sedangkan pupuk urea diberikan sebelum tanaman berbunga atau setelah tanaman berumur 
30 hari setelah tanam 
Paramater Pengamatan 
1. Komponen pertumbuhan yang diamati meliputi: 
a. Tinggi tanaman (cm) di ukur dari permukaan tanah hingga titik tumbuh tanaman 
pada saat tanaman berumur 14, 30, dan 60 HTS. 
b. Jumlah cabang  produktif pada saat panen. 
c. Umur tanaman pada saat berbunga (hari) dihitung dari tanaman sampel yang 
berbunga. 
d. Umur tanaman pada saat panen (hari) dilakukan sesuai kriteria panen tanaman. 
e. Berat kering tanaman pada saat panen, di ukur dengan cara melakukan penimbagan 
berat kering tanaman sampel tanpa akar yang sebelumnya telah dikeringkan selama 
2 x 24 jam. 
2. Komponen produksi yang diamati meliputi; 
a. Jumlah polong hampa dan jumlah polong berisi yang dihitung pada saat tanaman di 
panen 
b. Berat biji pertanaman 
c. Bobot 100 biji kering tanaman (g ton-1) yaitu di timbang bobot 100 biji tanaman 
sampel yang di panen. 
d. Bobot biji kering per petak (kg petak-1) ditimbang kemudian dikonversi ke ton ha-1. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.1 Tinggi Tanaman 






m0 m1 m2 m3 
p0 77.75 81.83 84.92 84.58 82.27y 
p1 87.75 85.00 94.50 87.33 88.65x 
p2 88.83 80.58 90.42 88.92 87.19x 
p3 89.75 85.83 92.00 96.17 90.94x 
Keteranagan : Angka-angka yang masih diikuti huruf yang sama pada kolom (xyz) berarti 
tidak berbeda nyata dengan pada uji BNTα=0.05 dengan NP BNTp yaitu 3.99 
1.2 Jumlah cabang 







m0 m1 m2 m3 
p0 3.38 3.46 4.25 3.75 3.71y 
p1 3.96 4.17 4.75 4.42 4.32x 
p2 3.58 4.21 3.96 4.46 4.05xy 










Keteranagan : Angka-angka yang masih diikuti huruf yang sama pada kolom (xyz) dan baris 
(abc)
berarti tidak berbeda nyata dengan pada uji BNTα=0.05 dengan NP BNTp yaitu 
0.43 pada pengujian m yang sama dan NP BNTm yaitu 0.53 pada pengujian p 
yang sama. 
1.3 Umur berbunga dan panen 
Tabel 3. Rata-rata umur berbunga dan umur panen (HST). 




Rata-rata NPp BNT 
m0 m1 m2 m3 
p0 37.00 36.67 36.33 36.33 36.58y  
p1 36.33 36.33 36.33 36.67 36.42y 0.79 
P 
2 
36.33 36.67 36.33 36.00 36.33xy  
p3 35.33 36.00 36.33 34.67 35.58x  
Umur Panen           
p0 89.00 88.67 88.33 88.33 88.58y 
 
p1 88.33 88.33 88.33 88.67 88.42y 0.72 
p2 88.33 88.67 88.33 88.00 88.33y  
p3 87.33 88.00 88.33 86.67 87.58x  
Keteranagan : Angka-angka yang masih diikuti huruf yang sama pada kolom (xyz) berarti 
tidak berbeda nyata dengan pada uji BNTα=0.05 
1.4 Bobot berangkasan 
Tabel 4. Rata-rata bobot berangkasan basah dan kering (g). 
Bobot Berangkasan basah     




















































 NP BNT   0.43       
Bobot Berangkasan Kering 

























































 NP BNT   0.26       
Keteranagan: Angka-angka yang masih diikuti huruf yang sama pada kolom (xyz) dan              
  baris 
(abc)
berarti tidak berbeda nyata dengan pada uji BNTα=0.05. 
 
 
1.5 Bobot biji 
Tabel 6. Rata-rata bobot biji (g.tanaman
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), dan bobot 100 biji (g). 




Rata-rata NPp BNT 
m0 m1 m2 m3 
p0 7.50 8.21 8.88 9.92 8.63y  
p1 10.42 11.83 13.21 12.42 11.97x 2.13 
p2 10.21 10.50 15.33 13.83 12.47x  









    
NPm BNT   2.13         
Bobot 100 Biji           
p0 11.67 11.33 10.67 11.33 11.25y   
p1 11.33 11.33 11.33 12.33 11.58xy 0.53 
p2 10.67 11.33 11.67 11.33 11.25y  
p3 12.00 12.00 12.00 12.00 12.00x   
Keteranagan:  Angka-angka yang masih diikuti huruf yang sama pada kolom (xyz) dan 
baris 
(abc)
berarti tidak berbeda nyata dengan pada uji BNTα=0.05. 
1.6 Produksi tanaman kedelai 
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 NPm BNT   0.15       
Produksi ton.ha















































 NPm BNT   0.60       
Keteranagan : Angka-angka yang masih diikuti huruf yang sama pada kolom (xy) dan baris 
(ab)




Dari hasil pengujian secara statistik terlihat bahwa parameter tinggi tanaman yang 
dimulai dari 2 minggu setelah tanam (MST) sampai pada saat tanaman mulai berbunga yang 
dilakukan dengan interval waktu 1 minggu sekali. Perlakuan dengan pupuk organik cair 
menunjukkan peningkatan dan perkembangan pada tinggi tanaman. Perlakuan dengan 
pemberian POC rumput laut (p1), POC urin sapi (p2) dan kombinasi dari kedua perlakuan 
(p3) memberikan respon yang baik pada tinggi tanaman, menunjukkan perbedaan yang nyata 
pada perlakuan p0 (tanpa POC). 
Selain pada parameter tinggi tanaman pemberian POC tersebut juga berpengaruh 
nyata terhadap parameter jumlah cabang produktif, jumlah polong per tanaman, jumlah 
polong isi, bobot biji pertanaman, bobot 100 biji, umur berbunga dan umur panen, dari 
beberapa tahap pengamatan, peningkatan dan perkembangan menunjukkan perbedaan yang 
nyata terutama pada perlakuan p0 (tanpa POC). Untuk parameter jumlah cabang tanaman 
kedelai terbaik pada perlakuan pemberian pupuk organik cair p2 dan p3. Untuk parameter 
umur berbunga tanaman kedelai tercepat terdapat pada perlakuan  kombinasi pupuk organic 
cair rumput laut dan urin sapi (p3). Untuk parameter umur panen juga demikian yaitu 
kombinasi dari pupuk organik cair rumput laut dan urin sapi (p3) yaitu 87.58 HST, dan 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Untuk parameter jumlah polong pertanaman dan 
jumlah polong isi pada tanaman kedelai terbanyak terdapat pada perlakuan p1, p2 dan p3. 
Pada parameter jumlah cabang pada tanaman kedelai dengan perlakuan p1 (POC 
rumput laut) yaitu dengan rata-rata 4.32 cabang.tanaman
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, dan p3 (kombinasi  POC rumput 
laut dan urin sapi) yaitu dengan rata-rata 4.27 cabang.tanaman
-1 
memberikan respon jumlah 
cabang terbanyak dan berbeda nyata dengan p0 (tanpa pemberian POC). Hai ini berhubungan 
dengan pertumbuhan batang atau tinggi tanaman dimana batang tersusun dari ruas yang 
merentang diantara buku-buku batang tempat tumbuhnya cabang, sehingga dengan 
bertambah panjangnya batang akan menyebabkan jumlah cabang terbentuk juga semakin 
banyak. Pemanjangan batang (pertumbuhan tinggi tanaman) terjadi sebagai akibat dari 
pemanjangan dan pertambahan ruas batang. Pemanjangan ruas terjadi karena aktivitas 
pembelahan sel yang pada akhirnya menyebabkan pertumbuhan jumlah sel. Proses ini tidak 
lepas dari aktivitas fisiologi dalam tubuh tanaman yang dipengaruhi oleh adanya pengaruh 
hormon yang diberikan pada tanaman. Seperti yang dikemukakan oleh Gardner, et.al (1991) 
yang menyatakan bahwa pertumbuhan tinggi batang terjadi didalam maristem interkalar dari 
ruas. Ruas itu memanjang sebagai akibat meningkatnya jumlah sel dan terutama karena 
adanya pemanjangan sel yang dapat menyebabkan peningkatan sampai 25 cm atau lebih. 
Pertumbuhan karena pembelahan sel terjadi pada dasar ruas (Interkalar). 
Pada parameter umur berbunga dan umur panen perlakuan kombinasi pupuk organik 
cair rumput laut dan urin sapi memberikan respon tercepat dan berbeda nyata dengan 
perlakuan yang lain. Hal ini disebabkan karena adanya kombinasi perlakuan antara pupuk 
organik tersebut, dengan penggabungan ini maka unsur hara seperti N, P dan K semakin 
meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat, Lingga dan Marsono (2001) bahwa pemberian 
N, P dan K pada tanaman dapat mempercepat pembungaan, perkembangan biji dan buah, 
membantu pembentukan karbohidrat, protein, lemak dan berbagai persenyawaan lainnya, 
serta membantu asimilasi dan pernapasan bagi tanaman. Selain itu diduga bahwa unsur P 
yang terdapat dalam pupuk organik cair dapat memperbaiki kwalitas buah tanaman. 
Pada parameter bobot berangkasan basah dan bobot berangkasan kering semua 
perlakuan pupuk organik cair memberikan respon yang baik, namun perlakuan p1 dan p3 
memberikan hasil yang dominan tinggi. Hal ini disebabkan karena adanya kandungan zat 
pengatur tumbuh seperti auksi, sitokinin, dan giberalin yang dapat meningkatkan produksi 
tanaman. Hal ini sesuai dengan Jamal (2009) bahwa rumput laut banyak mengandung trace 
mineral ( Fe, B, Ca, Cu, Cl, K, Mg, dan Mn) dan juga zat pengatur tumbuh (ZPT) seperti 
auksin, sitokinin, dan giberalin yang berguna untuk memacu partumbuhan dan meningkatkan 
produksi tanaman. Dengan pertumbuhan yang baik maka semua komponen pada tanaman 
akan memberikan hasil yang lebih baik, hal itulah yang menyebabkan pemberian pupuk 
organik cair rumput laut memberikan respon yang baik pada tanaman kedelai. 
Hasil Uji BNT pada taraf 0,05 menunjukkan bahwa perlakuan p1, p2 dan p3 
memberikan hasil terbaik pada parameter bobot biji per tanaman. Namun kombinasi pupuk 
organik cair rumput laut dengan urin sapi (perlakuan p3) dengan nilai rata-rata 12,64 
g.tanaman 
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 memberikan respon bobot biji terberat dan berbeda nyata dengan perlakuan p0 
(tanpa pemberian POC). Ini memberikan suatu indikasi bahwa pupuk organik cair dapat 
ditingkatkan efektifitasnya bila dikombinasikan. Hal ini sesuai dengan Hasil penelitian 
Basmal et al (2009) pada pembuatan pupuk organik kombinasi silase dengan tepung rumput 
laut diperoleh nilai kapasitas tukar kation (KTK) 156-190 me/100 g. pupuk organik yang 
mempunyai KTK > 20 me/100 g dikategorikan sangat baik. Artinya tanaman akan lebih 
mudah menyerap unsur hara. Tanah yang diberi pupuk organik dapat menyimpan air, tidak 
mudah kering, menjadi lebih gembur dan aerasi tanah menjadi lebih baik serta aktivitas 
mikroba pada tanah akan lebih tinggi daripada tanah yang tidak diberi pupuk organik. Pupuk 
yang dibuat dari rumput laut kaya akan unsure K, Ca, Mg, Mn, dan B. Unsure hara tersebut 
sangat bermanfaat bagi penyusun klorofil, sedangkan Ca dan Mg dalam bentuk dolomite. 
Perlakuan kombinasi POC rumput laut dengan urin sapi (p3) memberikan hasil bobot 
100 biji yang terberat 12.00 g, dibandingkan dengan p1 (POC rumput laut) 11.58 g, dan p2 
(POC urine sapi) 11.25 g.  Hasil bobot kering 100 biji pada varietas wilis ini sudah mampu 
mencapai bahkan melebihi potensi 100 biji yaitu ± 10 g. Hal ini menunjukka bahwa tanaman 
kedelai memiliki respon yang baik terhadap pupuk organik cair (kombinasi) yang diberikan 
sehingga mampu meningkatkan produksi yang terlihat dari pengamatan bobot kering 100 biji. 
Nasir (2002) menyatakan bahwa hasil maksimum akan dapat dicapai apabila suatu kultivar 
unggul menerima respon terhadap kombinasi optimum dari air, pupuk dan praktek budidaya 
lainnya. Semua kombinasi ini penting dalam mencapai produktivitas tinggi. 
Dari hasil pengujian statistik interaksi antara pupuk organik cair dan mulsa jerami 
menunjukkan pengaruh yang nyata hingga sangat nyata terhadap parameter bobot 
berangkasan, jumlah polong dan produksi tanaman kedelai. hal ini disebabkan karena kedua 
faktor tersebut (POC dan mulsa) saling mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif dari 
tanaman kedelai. Mulsa jerami yang diaplikasikan langsung ketanah dapat membantuh 
memperbaiki struktur tanah sehingga dapat menjadi media tumbuh yang baik bagi tanaman. 
Kandungan unsur hara yang terdapat pada mulsa jerami yang terpenting untuk tanaman 
antara lain unsur N, P dan K. Ketiga unsur inilah yang paling banyak dibutuhkan oleh 
tanaman. masing-masing unsur hara tersebut memiliki fungsi yang berbeda dan saling 
melengkapi bagi tanaman. Dengan demikian pertumbuhan tanaman menjadi optomal, 
sedangkan pupuk organik cair yang diaplikasikan langsung ketanaman dapat langsung 
memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman untuk dimanfaatkan dalam proses fotosintesi 
Menurut Widyasari, Sumami dan Arifin (2011) menyatakan pada lahan yang diberi 
mulsa memiliki temperatur tanah yang cenderung meningkat. Pemulsaan berfungsi untuk 
menekan fluktuasi temperatur tanah dan menjaga kelembaban tanah sehingga dapat 
mengurangi jumlah pemberian air. Mulsa dapat mengurangi kehilangan air dengan cara 
memelihara temperature dan kelembaban tanah (Mulyatri (2003) dan Sutejo, 2002). Kedua 
Faktor inilah yang menyebakan pertumbuhan vegetatif dan generative dari tanaman kedelai 
menjadi optimum sehingga produksi tanaman kedelai juga meningkat.  
Jerami padi yang biasa di bakar oleh petani memiliki manfaat bagi pertanam kedelai. 
Jerami padi memiliki kandungan hara N antara 0,5-0,8%, P antara 0,07-0,12%, K anatara 1,2-
1,7% (Dobermann & Fairhurst, 2000), dan nisbah C/N sekitar 80%. Dalam 6 ton jerami 
terkandung 72 kg nitrogen, 12 kg fosfor, 140 kg kalium, 22 kg kalsium, 12 kg magnesium, 
dan 38 kg mangan. Untuk 1 ha lahan sawah dapat menghasilkan jerami antara 2-10 ton. 
Kandungan unsur hara jerami sangat bermanfaat dalam meningkatkan pertumbuhan serta 
memperbaiki pertumbuhan tanaman di lapangan (Mansyah,E, 2012). 
Interaksi antara mulsa jerami dengan jenis pupuk organik cair berpengaruh nyata 
terhadap produksi tanaman kedelai dan menurukan hasil jumlah polong hampa. Hal ini 
dikarenakan pupuk organik cair dan mulsa jerami mengandung semua jenis hara makro dan 
mikro yang lengkap bagi tanaman yang berperan penting terhadap pertumbuhan tanaman 
serta berperan penting dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi tanaman. 
Disamping itu penggunaan mulsa jerami dapat mengurangi gulma pada pertanaman. Gulma 
merupakan faktor penting yang menentukan hasil panen, dan mulsa penting untuk 
mengendalikan gulma (Bilalis et,al., 2002). 
Amirullah (2008) menyatakan bahwa urin sapi dapat digunakan sebagai pupuk cair, 
sebaiknya urin sapi dilakukan fermentasi terlebih dahulu, fermentasi menggunakan gula 
merah, rempah-rempah dan bantuan mikroba decomposer. Selain dapat meningkatkan 
perangsang pertumbuhan akar dan daun juga dapat bersifat pembasmi hama atau pestisida 
untuk penyakit pada daun akibat serangan serangga (trip). Karena baunya yang khas urin 
ternak sapi juga mencegah datangnya berbagai hama tanaman sehingga urin sapi dapat 
berfungsi sebagai pengendalian hama tanaman, karena mengandung zat aktif yang bersifat 
racun pada hama tanaman. Urin yang normal mengandung komposisi kimia sangat komplek 
yaitu: air, urea, kreatinin, allantion, asam hipurik, ammonia, asam ammonia, sulfur, sulfat, 
garam organik, pigmen urokrom, dan urobulin. 
Sementara itu penggunaan pupuk organik cair dari rumput laut berperan dalam 
pertumbuhan tanaman kedelai karena rumput laut mengandung hormon tumbuh yang sangat 
dibutuhkan oleh tanaman. Selain banyak mengandung mineral-mineral penting dari laut yang 
dibutuhkan oleh tanaman, rumput laut juga memiliki kandungan hormon pemacu tumbuh 
yang telah terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman maupun hasil panen (Fornes 
et al., 2002; Padhi & Swain, 2006; Sivansankari et al., 2006; Prithiviraj, 2009). 
Beberapa penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa pemberian ekstrak A. nodosum 
(rumput laut) juga dapat meningkatkan kekebalan tanaman terhadap serangan hama melalui 
meningkatnya jumlah senyawa organik dalam daun dan diduga juga disebabkan oleh 
sitokinin (Norrie and Hiltz, 1999; Craigie, 2011). Sitokinin disamping berperan memacu 
pembelahan sel, pembentukan organ, pembentukan tunas lateral juga berfungsi mencegah 
penuaan sel. Pemberian sitokonin pada tanaman mengakibatkan translokasi unsur hara ke 
bagian tanaman yang memperoleh sitokinin meningkat. Selain itu, pemberian sitokinin 
mampu membertahankan keutuhan membran tonoplas, dengan jalan sitokinin mencegah 
oksidasi asam lemak-tak jenuh pada membran (Salisbury and Ross, 1992). 
 
KESIMPULAN 
pemberian mulsa jerami padi dengan ketebalan 4 ton/ha (m2) dan 6 ton/ha (m3) 
berpengaruh nyata pada parameter jumlah cabang, jumlah polong pertanaman, dan bobot biji. 
Pemberian pupuk organik cair dari limbah rumput laut dan urin sapi berpengaruh nyata pada 
parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, umur berbunga, umur panen, jumlah polong 
pertanaman, jumlah polong isi pertanaman dan bobot biji. Namun diantara perlakuan POC 
perlakuan kombinasi dari pupuk organik cair rumput laut dan urin sapi yang paling 
mendominasi pada setiap parameter dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan kontrol, 
kombinasi antara pemberian mulsa jerami padi dengan ketebalan yang berbeda dan 
pemberian pupuk organik cair dari limbah rumput laut dan urin sapi terjadi interaksi yang 
nyata terhadap bobot berangkasan, jumlah polong hampa, produksi kedelai/petak, produksi 
ton.ha
-1
, hal inilah yang menyebabkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai meningkat. 
SARAN 
Pemanfaatan bahan alternative khususnya mulsa jerami padi serta pemberian pupuk 
organik cair dalam bidang pertanian sangat baik diterapkan. Namun perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penambahan bahan yang lain yang dapat 
meningkatkan unsure hara dalam pupuk organik cair rumput laut. 
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